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KORUPSI DERMAGA WISATA ‘/

Terkendala Audit BPKP

PALU, MERCUSUAR- Perkembangan
penanganan kasus dugaan korupsi
perencanaan empat dermaga wisata di
Kabupaten Parigi Moutong (Parmout),
terkendala hasil audit Badan Pengawasan

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Sulteng.

Hal itu tersirat dari per-
nyataan Kasubid Penmas
Bidhumas Polda Sulteng

mengatakan, penyidik
telah melayangkan
surat pengitungan

Kompol Rostin jumlah kerugian

Tumaloto, Kamis Negara ter-

(28/8/2014). kait kasus
D i a tersebut.

“Suratnya sudah dikirimkan
dan saat ini penyidik masih
menunggu hasil auditnya,”
katanya,

Dia menambahkan,

Baca AUDIT di Hal.11
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hasil audit pengitungan
tersebut baru dapat diketahui
setelah 30 hari terhitung sejak
surat dikirimkan penyidik
ke BPKP. Namun, Rostin
enggan memastikan waktu
penyelesaian hasil audit
tersebut.

“Kita tunggu saja, biasanya
hanya satu bulan lamanya
tetapi itu belum bisa kita
pastikan, karena siapa tahu
ada kendala-kendala teknis,”
ujarnya.

Sebelumnya, mantan
Kepala Dinas Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Parigi Moutong
(Parmout) Ekka Pontoh
akhirnya diperiksa oleh
penyidik Tipidkor Dit
Reskrimsus Polda Sulteng
selama lima jam pada Senin
(18/8/2014).

Pemeriksaan Ekka Pontoh
yang saat ini menjabat
Sekretaris Kabupaten
(Sekkab) Parmout, setelah

dua kali mangkir untuk
menjalani pemeriksaan
sebagai tersangka terkait
dugaan korupsi perencanaan *
empat dermaga pariwisata di
Parmout.

Pemeriksaan terhadap
Sekkab berlangsung sekira
lima jam dimulai pukul 14.00
Wita hingga pukul 19.00 Wita.

Kasubbid Penmas Bidhumags
Polda Sulteng Kompol Rostin
Tumaloto mengatakan,
penyidik tidak melakukan -

penahanan kepada tersangka
Ekka, karena masih ada
sebagian data dan informasi
pendukung yang dibutuhkan
untuk melengkapi berkas,
dan saat ini data-data tersebut
berada di Kabupaten Parmout.

“Soal ditahan atau tidak, itu
kewenangan penyidik karena
mereka yang bisa melihat
langsung si tersangka apakah
akan mempersulit penyidikan
atau tidak,” katanya.

Terakit kasus itu, penyidik

juga telah memeriksa
saksi tambahan dari pihak
asuransi sebagai penjamin
dana proyek tersebut yakni
Direktur Asuransi Palola Mas
Suharman Tulangan.
Tersangka lain dalam
kasus tersebut yang telah
ditahan yakni Damran selaku
koordinator pelaksana
terkait kasus dugaan korupsi -
perencanaan empat dermaga
wisata di kabupaten Parigi
Moutong (Parmout). AMR
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




